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Abstrak

Dakwah Islam melalui media sastra menjadi bagian dalam kehidupan
manusia yang berupaya menurunkan nilai-nilai moral agar dapat
dijalankan secara baik oleh manusia. Proses penurunan nilai moral yang
baik ini sejalan dengan Keempat fungsi sastra lisan yang dikemukakan oleh
William R. Bascom. Keempat fungsi sastra lisan tersebut diantaranya
adalah sastra lisan sebagai system proyeksi, sastra lisan sebagai alat
pengesahan pranata-pranata dan lembaga-lembaga kebudayaan, sastra lisan
sebagai alat pendidikan anak, dan sastra lisan sebagai alat pemaksa dan
pengawas agar norma-norma masyarakat akan selalu dipatuhi oleh anggota
kolektifnya. Berdasarkan pemahaman bahwa media sastra dapat dijadikan
media pewarisan nilai-nilai moral tersebut, artikel ini disusun untuk
mendeskripsikan sastra lisan apa sajakah yang tumbuh dan berkembang di
Provinsi Banten, khususnya yang memiliki nilai kelslaman, dan bagaimana
sastra lisan yang ada tersebut mampu mewariskan nilai kelslaman. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa mayoritas sastra lisan yang masih bertahan
hingga sekarang adalah tradisi salawatan di Banten. Jenis sastra lisan yang
berkembang hingga saat ini di Banten dan masih bertahan dalam
mewariskan nilai Islam antara lain adalah rudat, panjang mulud, gira’at,
gosidah rebana, dan beluk yang mengiringi wawacan maca syeh, ratiban, dan
rampak bedug. Seluruh jenis sastra lisan di Provinsi Banten yang memiliki
nilai kelslaman menunjukkan bahwa media sastra mampu mewariskan
kebudayaan sertanilai kelslaman yang dapat diteruskan hingga generasi
berikutnya selama kebudayaan-kebudayaan tersebut dapat dilestarikan.
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Oral Literature as a Media for Inheriting Islamic Values in Banten Province

Abstract

Islamic da'wah through literaturehad become part of human life that trying
toinherit moral values so that they can be carried out properly by humans. The
process of inheriting good moral values is in line with the four functions of oral
literature proposed by William R. Bascom in Danandjaya (2002: 19). The four
functions of oral literature included oral literature as a projection system, oral
literature as a means of ratifying institutions and cultural institutions, oral
literature as a tool for educating children, and oral literature as a mean of coercion
and supervision so that community norms will always be obeyed by its collective
members. Based on the understanding that literary media can be used as a medium
of inheriting moral values, this scientific article is structured to describe what kinds
of oral literaturesthat grew and developed in Banten Province, especially those that
had Islamic values, and how the existing oral literaturesare able to inherit the
Islamic values. The results showed that the majority of oral literatures which still
survives until now is based on salawat tradition in Banten. The types of oral
literature that have developed to this day in Banten and still survive in passing
down the Islamic values namely rudat, mulud, gira‘at, gosidah tambourines, and
belukthat accompany maca syeh, ratiban, and qosidahrebana. All types of oral
literatures in Banten Province, which have Islamic values,showed that the literary
media is able to inheritthe cultures and the Islamic values that can be passed on to
the next generation as long as these cultures can be preserved.

Keywords: Oral Literatures, Islamic Values, Banten

A. Pendahuluan

Banten adalah provinsi yang terletak di bagian ujung pulau Jawa. Banten
terkenal akan tradisi kelslaman yang telah berlangsung secara turun
temurun. Hal ini merupakan bagian dari warisan kesultanan Banten pada
masa lalu. Pembelajaran agama Islam tidak hanya secara formal di
madrasah dan pesantren. Pembelajaran agama juga dilakukan melalui
cerita, dongeng, mitos, danlegenda yang ada di Banten ini sebagai salah
satu ladang untuk berdakwah dan mengajarkan nilai moral dan agama
kepada generasi penerus.
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Sejarah Banten sarat dengan nilai kelslaman. Penyebaran bahasa
dan budaya menyebar dari wilayah Cirebon melalui dakwah Sunan
Gunung Jati. Ulama memiliki peranan penting di kesultanan Banten.
Setelah itu, kepemimpinan dilanjutkan oleh anaknya, Maulana
Hasanuddin. Penyerangan Banten ke Lampung dan Solebar pada masa
Maulana Hasanudin. Penyerangan ke Pajajaran juga pada masa
Hasanudin. Berikutnya, pangeran Sultan Muhammad mulai
menyeberangkan kekuasaan ke Palembang. Motif utamanya adalah
penyebaran agama Islam meskipun motif lainnya juga menjadilandasan
seperti motif ekonomi, kekuasaan, dan motif lainnya (Chudari,
2011:191). Motif tersebut merupakan cikal bakal adanya dakwah yang
berjalan secara kontinu dan berkala di bumi nusantara.

Nilai Islam tidak akan tumbuh jika tidak ada dakwah Islam. Pada
masa lalu, dakwah Islam tidak hanya menggunakan metode ceramabh.
Menurut sejarah, Banten Girang berpenduduk dengan agama Hindu.
Islam didakwahkan dengan damai dan tanpa peperangan. Oleh karena itu,
proses dakwah yang baik adalah menggunakan sastra dan budaya sebagai
media dakwah Islam. Penyebaran agama Islam melalui budaya dan sastra
lebih berterima pada saat itu karena masyarakat Banten lebih mudah
menerima daripada dakwah secara langsung atau dengan peperangan.
Dakwah IslamterbuktiberhasilkarenamenurutsejarahIslamdilndonesia
disiarkan melalui media sastra dan budaya. Di wilayah jawa tengah,
kesenian wayang disisipi dengan nilai kelslaman dengan tokoh Pandawa
Lima menjadi sosok yang mewakili lima rukun Islam.

Agama dan sastra merupakan salah satu yang hidup dan
berkembang di tengah kehidupan manusia. Wilayah agama adalah wilayah
keyakinan yang tentunya ada pada wilayah pikiran dan perasaan yang
didasari oleh suatu kepercayaan atau keyakinan diri sehingga apa yang
dirasakan ada dan yang diyakini pasti ada. Sesuatu yang tidak ada
sebenarnya ada dan yang ada sebenarnya belum tentu tampak nyata oleh
fisik manusia. (Warsa, 2018: 93). Agama dan sastra berada pada wilayah
kehidupan manusia dengan saling melengkapi dan mengandung nilai
moral yang baik jika dijalankan oleh manusia.
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Terdapat empat fungsi sastra lisan meurut William R. Bascom
dalam Danandjaya (2002: 19), antara lain. Pertama, sebagai sistem
proyeksi, yaitu sebagai alat pencermin angan-angan secara kolektif. Kedua,
Sastra lisan sebagai alat pengesahan pranata-pranata dan lembaga-lembaga
kebudayaan. Ketiga, sebagai alat pendidikan anak. Keempat, sebagai alat
pemaksa dan pengawas agar norma-norma masyarakat akan selalu dipatuhi
oleh anggota kolektifnya. Keempat fungsi sastra lisan ini merupakan hal
yang berkaitan sasrta lisan dengan budaya serta pembentukan karakter bagi
generasi muda. Karakter yang muncul pada diri generasi muda seharusnya
sesuai dengan pendidikan agama serta pembentukan jati diri dengan nilai
kebaikan moral di dalamnya.

Beberapa penelitian sebelumnya yang mengkaitkan antara sastra
lisan dengan kelslaman dilakukan oleh Sundawati Trisnasari, Ahmad
Supena, dan Lela Nurfarida. Penelitiannya berjudul Nilai Kearifan Lokal
Tradisi Ziarah Di Banten (Kajian Sastra Lisan pada Folklor Cerita Rakyat
Banten) Scientium, Volume 6, No. 1 Juni 2016. Tujuan penelitiannya
adalah untuk mengetahui nilai kearifan lokal dari ziarah di Banten
danmendeskripsikan keadaan pengaruh bentuk, makna, dan fungsi nilai
kearifan lokal ziarah Banten bagi pendidikan dan masyarakat. Simpulan
penelitian adalah floklor yang ada ditempat ziarah di Banten seperti cerita
Folklor yang ada dalam masyarakat Pandeglang bahwa Pandeglang
memiliki tempat-tempat ziarah, di antaranya yaitu Makam Syekh Mansyur
serta adanya situs budaya, yaitu batu quran. Cerita ini dapat menjadi
bagian dari pelajaran yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari
untuk tetap teguh memegang kepercayaan terhadap Tuhan melalui proses-
proses ibadah. (Trisnasari, dkk, 2016: 27-39).

Penelitian lainnya yang berkaitan dengan sastra lisan dan nilai
kelslaman yaitu Fungsi Wirid Dan Hizib Dalam Sastra Lisan Pesantren (Studi
Kasus Wirid Asma’ul Husna Dan Hizib Lathif Di Brangsong Kendal).
Penelitian ini ditulis oleh Muhammad Abdullah pada jurnal Metasastra,
Vol. 4 No. 1, Juni 2011. Penelitian bertujan mendeskripsikan dan
mengungkapkan dzikir Asma’ul Husna dan Hizib Lathif. Simpulan
penelitian adalah tradisi pengamalan wirid dan hizib tersebut
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sesungguhnya merupakan kekayaan dan kekuatan spiritual yang luar biasa
yang dimiliki civitas akademis pesantren, yang diwariskan oleh kyai
(mursyid) kepada santrinya secara turun temurun. warisan budaya
pesantren itu rasanya layak diangkat dan dipertimbangkan untuk diteliti
dengan tujuan-tujuan ilmiah. Wajah dunia pesantren yang sangat
membutuhkan wacana baru untuk membedah kebekuan pemikiran
spiritual (Abdullah, 2011:38—44).

Artikel ilmiah Sastra Lisan sebagai Media Pewarisan Nilai Islam di
Provinsi Banten untuk menjawab pertanyaan apa sajakah sastra lisan yang
tumbuh dan berkembang di Banten dan mewariskan nilai kelslaman di
Provinsi Banten. Tujuan artikel ilmiah ini untuk mendeskripsikan sastra
lisanyang didalamnyaterdapat nilai kelslaman apa sajakah yang tumbuh
dan berkembang di Provinsi Banten.

B. SastraLisansebagaiPewarisan NilailslamdiProvinsiBanten
Mayoritas tradisi sastra lisan pertunjukan yang bertahan danlestari hingga
saat ini sangat berhubungan dengan tradisi salawatan di Banten. Salawatan
tidak dapat dilepaskan dengan konteks sosial budaya. Menurut Ulumy (
2017: 15), salawatan atau pujian selain memiliki keindahan dari makna
sastrawi tetapijuga darisisimusikalitas. Dalam praktiknya, salawatan
dilantunkan dengan dendangan lagu-lagu yang nyaman dan harmonis
didengartelinga. Halinimenyatakan bahwa salawatan merupakan ritual
keagamaan yang sekaligus sebagai eskpresi estetik yang alami sedangkan
kesenian tidak dapat dipisahkandari ranah esoterik.

Jenis sastra lisan yang berkembang hingga saat ini di Banten dan
masih bertahan dalam mewariskan nilai Islam antara lain adalah rudat,
panjang mulud, gira’at, qosidah rebana, dan beluk yang mengiringi
wawacan maca syeh, ratiban, dan rampak bedug. Rudat merupakan salah
satu sastra lisan yang berkembang di masyarakat sebagai media untuk
pewarisan nilai Islam melalui syair salawat. Rudat memiliki asal kata dari
bahasa Arab Rudatun yang memiliki arti taman bunga. Rudat
diperkenalkan oleh tokoh utama Sukalila antara lain K.H. Madir, K. H.
Abdurrahman, pada tahun 1888. Rudat adalah salah satukesenian
Banten yang merupakan perpaduan tari, syair sholawat, dan olah
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kanuragan yang berpadu dengan tabuhanterbang dan tepuk tangan. Rudat
terdiri atas delapan pemain perkusi atau penerbang dan diiringi tujuh
hingga dua belas penari. (Fitriana, 2010: 30).

Menurut diskusi dalam Forum Silaturahmi Seni Rudat Banten di
Facebook, dinyatakan bahwasyair dan lagu Seni Rudat Banten, secara
tradisi biasanya diajarkan melalui lisan secara turun temurun dari generasi
ke generasi tanpa memperhatikan sumber aslinya. Hal ini tentu baik jika
syair rudat diucapkan dengan benar. Padahal kesalahan tersebut, bisa saj
fatal jika syair rudat dipakai sebagai rujukan karyatulisilmiah seperti tesis
dan disertasi. Oleh karena itu, proses triangulasi data mengenai syair
rudat tetap harus dilakukan. Sastra lisan yang berdasarkan salawat
memiliki syair yang harus dilafalkan secara benar karena salah satu fungsi
sastra lisan ini adalah untuk mewariskan nilai Islami di kalangan
pelakunya.

Sastra lisan yang mewariskan nilai kelslaman berikutnya adalah
Patingtung. Patingtung dan Kendang Penca merupakan kesenian tradisional
Banten yang terdiri atas tiga kata yaitu Pa - ting -tung. Pa —ting — tung
menurut Yadi Ahyadi dalam Lubis dkk (2014: 142), pa berarti sering atau
berulang kali, ting adalah suara yang dikeluarkan oleh kendang Pertama,
dan tung adalah suar yang dikeluarkan oleh kendang Kedua. Patingtung
merupakan bunyi kendang yang bersahutan. Kesenian ini mengikuti
perkembangan zaman jadi menggunakan syair dan gerak tari lagu-lagu
buhun yaitu kampret, Bardin, singkayo, selontongan, buah kaung, es lilin,
tumpak sado, kembang bereum, carenang goyang, dan buaya ngigir. Ada pula
tembang salawat yang disebut tembakang yaitu lagu-lagu yang biasa
dilantunkan sebelum salat. (Lubis dkk, 2014: 143). Tradisi salawatan
menghiasi kesenian patintung sebagai salah satu bagian dari pewarisan nilai
Islam di kalangan generasi muda.

Sastra lisan lainnya yang melantunkan tradisi salawatan yaitu
Qasidah rebana atau ketimpringan yaitu kesenian perkusi dengan rebana
yang menggunakan musik khas padang pasir. Di banten sendiri terdapat
banyak jenis aransemen serta teknik pukul mencakupi terebang rudat,
terebang gede, terebang ketimpring, terebang kasidah, dan terebanghadroh. Di
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Betawi disebut rebana biang, rebana burdah, rebana muakhid, rebana kosidah,
rebana dor, rebana maulid, dan rebana ketimpring (Lubis,dkk, 2019: 150).

Salah satu sastra lisan yang tumbuh di masyarakat dan membantu
pewarisan nilai Islami dalam seni dan sastra adalah Beluk. Beluk
merupakan bagian senitetapi beluk jugatidak terlepaskan dengan sastra
lisan pertunjukan yang masih ada dan lestari. Beluk tidak berdiri sendiri
tetapi berkaitan dengan sastra lisan yang lain seperti wawacan maca syeh
danratiban. Beluk merupakan salah satu sastralisan yang masih tumbuh
dan berkembang di masyarakat. Pada kesenian ini, tidak lepas dari
kegiatan kelslaman yaitu maulid nabi dan Rampak beduk. Ngadu beluk di
Pandeglang dilaksanakan pada malam takbiran. Pelaksanaan beluk di
daerah Kabupaten Serang salah satunya yaitu pembacaan wawacan Maca
Syeh. Di kota Serang, Beluk menggunakan syair Ratiban saat ada hajat
nikahan.

Pada penelitian vitalitas sastra Beluk di Provinsi Banten oleh
Kantor Bahasa Banten, terdapat lima puluh informan pelaku dan
penikmat sastra Beluk yang diwawancarai untuk mengetahui
bagaimanakah vitalitas atau daya hidup Beluk. Diketahui bahwa beluk
diwariskan kepada generasi muda sebanyak 97 persen dari sisi penikmat
Beluk dan 88 persen dari sisi pelaku beluk. Hal ini menunjukkan bahwa
sudah ada pola pewarisan secara langsung kepada generasi muda untuk
melanjutkan sastra lisan Beluk sebagai tanggung jawab pewarisan budaya
sekaligus mewariskan nilai kelslaman yang dapat diteruskan hingga
generasi berikutnya di Provinsi Banten (Oktaviantina, 2019).

Saat memperingati Maulid Nabi Muhammad SAW, beberapa
tempat di Banten mengadakan acara karnaval panjang mulud dan pada
perayaan tersebut zikir mulud dilantunkan. Pada momen tersebut, masing-
masing mesjid melaksankan acara mulud dengan saling mengundang antar
mesjid dan membaca teks marhaban. Teks marhaban yang dibaca saat
mulud yaitu satu buku barzanji yang dibagi petugas saat petugas mesjid
datang (Lubis, 2014: 147).Hingga saat ini, kegiatan ini masih dilakukan
dan menjadi perayaan yang ditunggu oleh masyarakat kota Serang.

Sastra lisan di Banten bukan hanya tentang tradisi salawat. Sastra
lisan juga mencakup wirid, zikr, dan ratib yag merupakan teks lisan yang

29



Oral Literature as a Media for Inheriting Islamic Values in Banten Province

dipakai dalam pengobatan dan permainan debus. Hal ini berkaitan
dengan kyai di Banten. Menurut Muslimah (2017: 140), kyai di Banten
dibedakan menjadi kyai kitabdan kyai hikmah.Kyai kitab ditujukan kepada
kyai atau guru yang banyak mengajarkan ilmu-ilmu secara tekstual Islam,
khususnyayang dikenal dengan namakitab kuning. Sepertikitab tafsir al-
Qur’an, kitab hadits, kitab figh dan ushulfigh, kitab akidah akhlak serta
kitab gramatika Bahasa Arab. Kyai hikmah adalah kyai yang
mempraktekkan ilmu magis Islam, yakni yang mengajarkan wirid, zikr dan
ratib, untuk keperluan praktis seperti permainan debus, pengobatan,
kesaktian dan kewibawaan. Meskipun demikian, pembedaan tersebut pada
praktiknya tidak dipisahkan secara tegas.

Segala jenis wirid, zikr dan ratib merupakan bagian dari teks tertulis
yang merupakan bagian dari sastralamadanfilologi. Segala bagian dalm
teks berkaitan dengan sastra dan dilestarikan dan diwariskan secara terus
menerus melalui kegiatan berkala minguan, bulanan atau tahunan agar
generasi muda seperti santri dan pemuda mampu menjalankan dengan
baik di masadepan.

Islamisasi budaya yang terjadi di Banten melahirkan sederet budaya
khas Banten, di antaranya debus.Asal kata debus berasal dari bahasa arab
yaitu debus al-madad (artinya meminta bantuan atau pertolongan) karena
para pemainnya setiap kali melakukan aksinya selalu mengucapkan kata-
kata al-madad, yang seolah menggambarkan bahwa tindakan ini
didasarkan atas pertolongan dari Allah SWT. Debus al-madad adalah debus
yang paling berat karena untuk melakukan permainan ini khalifahnya
(pemimpin group) harus melakukan amalan yang sangat panjang dan
berat. Amalan-amalankhalifah debus inidiambil dari tarekat Rifaiyah atau
Qodariyah. Sehingga seseorang yang mendapat ijazah untuk menjadi
khalifah dari permainan debus ini adalah mereka yang telah dianggap
mampu atau lulus menempuh suatu perjalanan panjang dalam
mengamalkan suatu do’a-do’a tertentu, melaksanakan puasa dan meditasi
lama.(Hasani, 2016: 122).

Berdasarkan kutipan di atas, debus memiliki nilai sikap pasrah
kepada harapan dan doa yang telah diucapkan. Tentunya sikap sabardan
tagwa harus menjadi salah satu pondasi sebagai pemain debus. Adanya
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do’a - do’a tersebut merupakan bagian dari mantra. Sesuatu hal yang
menimbulkan keyakinan bagi pengucapnya agar sebuah laku bisa berhasil.
Hal ini tidak menggambarkan nilai kelslaman secara langsung tetapi
prinsip kepasrahan merupakan prinsip seorang muslim saat berserah diri
kepada Allah.

Kantor Bahasa Banten pernah mengadakan kegiatan Revitalisasi
Sastra lisan Wawacan Maca Syeh dan Nandung pada tahun 2016 sebagai
salah satu langkah untuk mengenalkan sastra lisan kepada generasi muda
tepatnya santri di Pandeglang. Usaha untuk melestarikan sastra lisan harus
dilakukan oleh semua lapisan masyarakat baik swasta dan pemerintah.
Kegiatan revitalisasi bertujuan untuk mempromosikan sastra lisan kepada
generasi muda dan menghidupkan kembali tradisi lisan yang hampir
punah dan terancam kehilangan penuturnya. Pada Wawacan Maca Syeh,
syair pujian kepada Syaikh Abdul Qadir Jailani menggunakan aksara arab
dengan bahasa Jawa atau bahasa Sunda. Sastra lisan ini dilakukan oleh
orang yang lebih tua dan jarang dilakukan oleh generasi muda. Nandung
adalah kesenian pertunjukan dengan tema-tema keluarga yang tahapannya
mulai dari purwanten. Setelah itu, dibuka dengan tatalu, semyong,
nandung, bodoran, dan lakon.

C. Kesimpulan

Sastra lisan di Provinsi Banten sebagian besar berangkat dari tradisi
salawatan. Salawatan itusendiripadadasarnyaberbentukpujian yang selain
memiliki keindahan dari makna sastrawi tetapi juga memiliki keindahan
tersendiri dari sisi musikalitas. Berbagai jenis sastra yang berangkat dari
tradisi salAwatan di Banten berbentuk pertunjukan seperti debus, panjang
mulud, patintung, rudat, beluk, wawacan macasyeh, nandung, danbeluk.
Seluruh sastra lisan yang mengandung unsur kelslaman tersebut telah
berjalan beriringan dalam rangka pelestarian budaya serta pewarisan nilai-
nilai kelslaman kepada generasi muda. Sastra lisan yang masih tetap ada
dan lestari di Provinsi Banten, beberapa menggunakan teks syairyang
diucapkan secara bersama-sama dan diiringi dengan berbagai jenis bentuk
seni. Beberapa jenis sastra lisan lainnya merupakan mantra-mantra berupa
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do’a berdasarkan keyakinan kepada Allah SWT dan terdapat nilai
berpasrah sebagai bentuk ketagwaan kepada Allah SWT.
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